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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada.
Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan pendidikan diharapkan
manusia mengetahui akan segala kelebihannya yang dipotensikan untuk
kualitas hidup lebih baik dari sebelumnya. Demikian halnya dengan
pembelgaran matematika, yang merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam dunia pendidikan.

Agar tujuan pembel gjaran matematika dapat tercapai, maka pembelajaraan
matematika harus dilakukan semenarik mungkin dengan penyagjian yang
mudah dipahami oleh siswa. Pembelgjaran yang menarik adalah pembelgjaran
yang menyenangkan hati, sehingga siswa mau memperhatikan apa yang
disampaikan oleh gurunya. Muaranya adalah tercapainya hasil belgar
matematika sesuai yang diharapkan, baik oleh peserta didik, guru, masyarakat
dan terutama oleh orang tua.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klasifikasi hasil belgar

dari Benyamin Bloom, yang secara garis besar membaginya menjadi tiga



ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris'. Ketiga
ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belgar. Namun diantara ketiga
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi
bahan pengajaran.

Berkaitan dengan pembelgjaran matematika di sekolah, dapat dikatakan
bahwa hasil belgjar matematika adalah berupa kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengaaman belgar matematika atau
dengan kata lain bahwa hasil belgjar matematika adalah perubahan tingkah
laku dalam diri siswa, yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah mempelgjari
matematika.

Dari definis di atas, dapat dirangkai sebuah kesmpulan bahwa hasil
belgjar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belgjar matematika yaitu berupa pengetahuan,
pengertian, pemahaman dan juga kemampuan berkomunikasi dengan
menggunakan  bilangan dan  simbol-simbol, yang dapat dilihat dari
kemampuan berpikir matematika dalam diri siswa yang bermuara pada
kemampuan matematika sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan

masal ah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda karya,2011) ,
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Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengaarkan mata pelgaran
matematika di MINU Tambak Sumur Sidoarjo, siswa banyak mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal-soa matematika, terutama
soal cerita pada materi aritmatika sosial. Hal ini terbukti pada saat peneliti
melakukan PPL selama satu bulan, tepatnya pada bulan Nopember 2014. Dari
hasil ulangan yang peneliti lakukan, banyak siswa yang nilainya belum
mencapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan pihak
sekolah, yaitu KKM minimal 70 untuk mata pelajaran matematika®. Dari 35
siswa yang mendapatkan nilai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) = 70,
lebih kurang hanya 40 persen siswa sgja, sedangkan sebagian besar siswa
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal yang sudah ditentukan.

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap penyebab rendahnya hasil
belgjar siswa dalam pelgjaran matematika pada materi aritmatika sosial, dapat
dismpulkan bahwa penyebab rendahnya hasil belgar siswa tersebut salah
satunya adalah karena strategi pembelgjaran yang digunakan kurang tepat.
Sehingga siswa kurang bersemangat untuk belgjar matematika dan akibatnya
hasil belgjar siswa pada materi aritmatika sosial menjadi rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu aternatif dan
metode pembelgjaran yang tepat dan menarik. Salah satu metode belgjar yang

menarik menurut peneliti untuk diterapkan adalah dengan menggunakan

3 KKM ditentukan berdasarkan keputusan dewan guru MINU Tambak Sumur pada awal tahun
pelajaran.



metode PQ4R. PQ4R merupakan singkatan dari Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, dan Review. Metode PQ4R dikembangkan oleh Thomas dan
Robinson. Metode PQ4R adalah metode pembelgjaran yang digunakan untuk
membantu siswa mengingat apa yang mereka baca. Sesuai namanya, metode
ini terdiri dari enam langkah, yaitu : P singkatan dari preview (membaca
selintas dengan cepat), Q adalah question (bertanya), dan 4R singkatan dari
read (membaca), reflect (refleks), recite (tanyajawab sendiri), review
(mengulang secara menyeluruh).

Metode PQ4R merupakan salah satu bagian dari metode elaborasi. Metode
elaborasi adalah proses penambahan perincian sehingga informasi baru akan
menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat siswa lebih mudah dan
lebih memberikan kepastian. Metode ini membantu pemindahan informasi
baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang, melalui
penciptaan, gabungan dan hubungan antara informasi baru dan apa yang telah
diketahui. Metode ini berfungsi untuk membantu siswa mengingat apa yang
mereka baca, dan dapat membantu proses belgjar mengajar di kelas yang
dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Dengan ketrampilan membaca,
Setiap siswa akan dapat memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona,
memahami khasanah kearifan yang banyak hikmat, dan mengembangkan
berbagai keterampilan lainnya yang amat berguna untuk mencapai sukses
dalam hidup. Aktivitas membaca yang terampil akan membukakan

pengetahuan yang luas, gerbang kearifan yang dalam, serta keahlian di masa



yang akan datang. Metode pembelgaran PQ4R memberikan asumsi dapat
membantu siswa memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca.*

Dengan asums yang ada pada metode pembelgaran PQ4R, maka
penerapan metode pembelagjaran ini akan dapat mengatasi permasalahan yang
ada di MINU Tambak Sumur Sidoarjo khususnya di kelas 111, yaitu rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran matematika.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan mencoba
melakukan penelitian tindakan dengan judul “Meningkatkan ketuntasan hasil
belajar matematika pada materi aritmatika sosial melalui penerapan metode

PQ4R.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah penerapan metode PQ4R pada pembelgaran matematika
materi aritmatika sosial?
2. Adakah peningkatan ketuntasan hasil belgjar siswa kelas 111 MINU
Tambak Sumur setelah diterapkannya pembelgjaran matematika dengan

metode PQ4R?

* Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta:Prestasi
Pustaka, 2011), 146-147.



C. Tindakan Yang Dipilih
Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan di atas, peneliti mengambil
tindakan yang bertujuan untuk pembenahan dan meningkatkan hasil belgjar
matematika siswa kelas |11 MINU Tambak Sumur Sidoarjo adalah sebagai
berikut:
1. Membuat RPP yang menggunakan metode PQ4R untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa.
2. Memberikan pembelgjaran kepada siswa tentang materi aritmatika
sosial dengan menggunakan metode PQ4R.
3. Mengukur pemahaman siswa tentang materi aritmatika sosial sesudah

proses pembel g aran menggunakan metode PQ4R.

D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan tindakan yang akan dilakukan, maka penelitian yang akan
dilakukan bertujuan:
1. Untuk mengetahui penerapan metode PQ4R pada pembelgaran
matematika materi aritmatika sosial.
2. Untuk mengetahui peningkatan ketuntasan hasil belgjar siswa kelas I11
MINU Tambak Sumur setelah diterapkannya pembelgjaran matematika

dengan metode PQ4R.



E. Lingkup Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas yang tidak dapat diteliti secara
keseluruhan, penelitian hanya dibatasi pada masalah:
1. Pendlitian ini hanya dilakukan di kelas I11 MINU Tambak Sumur Sidoarjo
pada semester genap tahun pelgjaran 2014/2015.
2. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah .materi Aritmatika Sosial

sub pokok bahasan memecahkan masalah yang melibatkan uang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan proses pembelgaran matematika, khususnya pada materi
aritmatika sosial, adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Diharapkan hasil belgjar siswa pada materi aritmatika sosial dapat
meningkat.
2. Bagi Guru
a. Memberi gambaran bagaimana mengajarkan materi aritmatika
sosial dengan metode PQ4R.
b. Meningkatkan kreativitas guru dalam membawakan materi pelgjaran.
c. Memberi inspirasi bagi guru dalam menentukan metode pembelgjaran

yang sesuai dengan materi pelagjaran.



3. Bagi sekolah.
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelgaran matematika
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

4. Bagi pendliti
Mendapatkan pengalaman bagaimana pembelgjaran melalui metode

PQ4R.



